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ABSTRAK 

 

 

Judul              : Hubungan Antara Pengasuhan Orangtua Dengan Motivasi   

Belajar Siswa  

(Penelitian terhadap Siswa SMP Negeri 1 Sutera Kabupaten 

Pesisir Selatan) 

Pembimbing  : 1. Drs. Erlamsyah. M.Pd., Kons. 

               2. Dra. Zikra. M.Pd., Kons. 

 

Orangtua dalam menerapkan pengasuhan sesuai dengan perkembangan 

siswa, agar pengasuhan yang diberikan dapat memotivasi belajar siswa. 

Kenyataannya banyak siswa tidak termotivasi dalam belajar karena pengasuhan 

orangtua kurang baik. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengasuhan 

orangtua terhadap siswa, mendeskripsikan motivasi belajar siswa dan melihat 

hubungan antara pengasuhan orangtua dan motivasi belajar siswa di SMP Negeri 

1 Sutera Kabupaten Pesisir Selatan.  

Jenis penelitian ini yaitu penelitian deskriptif corelation dengan populasi 

siswa SMP Negeri 1 Sutera Kabupaten Pesisir Selatan yang berjumlah 800 orang 

dan sampel 192 orang. Penarikan sampel menggunakan teknik stratifide random 

sampling. Instrument penelitian adalah angket berskala. Data diolah dengan 

menggunakan rumus Pearson Product Moment Correlation, perhitungannya 

menggunakan jasa komputer dengan bantuan program Microsoft Excel dan 

program SPSS versi 17.00. 

Penelitian ini terungkap bahwa: (1) Pengasuhan orangtua terhadap siswa 

berada pada kategori cukup. (2) Motivasi belajar siswa berada pada kategori 

sedang. (3) Hasil penelitian terungkap bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara pengasuhan orangtua dengan motivasi belajar siswa di SMP Negeri 1 

Sutera Kabupaten Pesisir Selatan dengan koefisien kolerasi sebesar 0,578 pada 

taraf signifikansi 0,000 (sig<0,01) dan r tabel sebesar 0,181 dengan tingkat 

hubungan cukup, artinya semakin baik pengasuhan orangtua maka semakin tinggi 

motivasi belajar siswa sebaliknya semakin kurang baik pengasuhan orangtua 

maka semakin rendah motivasi belajar siswa di sekolah. 

Berdasarkan hasil penelitian, bagi guru-guru di sekolah, diharapkan 

menjalin hubungan kerjasama dengan orangtua dalam membimbing dan 

mengarahkan siswa untuk belajar, sehingga dapat meningkatkan motivasi siswa 

dalam belajar. Bagi orangtua agar dapat menerapkan pengasuhan yang baik 

terhadap siswa yaitunya menerapkan pengasuhan terutama autoritatif dalam 

membimbing dan memberikan perhatian terhadap siswa. Bagi siswa agar dapat 

meningkatkan motivasinya dalam belajar, serta dapat mengarahkan tingkah 

lakunya kepada tujuan belajar yaitunya mendapatkan hasil yang baik dalam 

belajar.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Belajar merupakan rangkaian kegiatan untuk mendapatkan ilmu 

pengetahuan sesuai dengan nilai-nilai untuk menjalani dan menghadapi 

kehidupan secara lebih baik. Untuk meningkatkan hasil belajar, siswa perlu 

memiliki motivasi dalam belajar.  

Siswa yang memiliki motivasi yang tinggi cenderung berhasil dalam 

belajar, sebaliknya siswa yang motivasi belajarnya rendah cenderung akan 

mengalami kegagalan dalam belajar. Siswa yang memiliki motivasi yang tinggi 

dapat dilihat dari tingkah lakunya antara lain: tampak gigih tidak mau 

menyerah, giat membaca buku-buku untuk meningkatkan prestasinya untuk 

memecahkan masalahnya dalam belajar. Sebaliknya siswa yang motivasi 

belajarnya rendah dapat dilihat dari tingkah lakunya antara lain: tampak acuh 

tak acuh dalam belajar, mudah putus asa, perhatiannya tidak tertuju pada 

pelajaran, suka menggangu teman di kelas, sering meninggalkan pelajaran 

(Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, 2003:83).  

 Motivasi merupakan kondisi psikologis yang mendorong seseorang 

untuk belajar serta mengarahkan tingkah laku siswa kepada tujuan belajar. 

Dengan adanya motivasi dalam kegiatan belajar, siswa akan cenderung berhasil 

dalam belajar. Menurut Elida Prayitno (1989:8) motivasi dalam belajar tidak 

saja merupakan suatu energi yang mengerakkan siswa untuk belajar, tetapi juga 

sebagai suatu yang mengarahkan aktifitas siswa kepada tujuan belajar. 
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Selanjutnya, menurut A.M, Sardiman (2011:75) motivasi dalam belajar 

merupakan faktor psikis yang non-intelektual. Peranannya yang khas adalah 

dalam hal penumbuhan gairah, dan semangat di dalam belajar.  

Motivasi belajar dapat berfungsi sebagai pendorong siswa dalam 

pencapaian prestasinya. Untuk itu, dalam belajar siswa perlu memotivasi 

dirinya dalam belajar, adanya motivasi yang tinggi dalam belajar dapat dilihat 

dengan menampakkan minat yang besar dan perhatian yang penuh terhadap 

tugas-tugas belajar, serta memusatkan sebanyak mungkin energi fisik maupun 

psikis sehingga dengan ini akan meningkatkan hasil belajar. Dengan adanya 

hasrat dan keinginan berhasil, dorongan dan kebutuhan dalam belajar, harapan 

dan cita-cita masa depan, penghargaan dalam belajar, kegiatan yang menarik 

dalam belajar, adanya lingkungan belajar yang kondusif, maka memungkinkan 

seseorang siswa dapat belajar lebih baik (Hamzah 2010:23). 

Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa salah satunya adalah 

orangtua yaitu pengasuhan orangtua terhadap siswa. Menurut Hurlock 

(1990:67) “orangtua harus dapat memberikan pengasuhan yang tepat/sesuai 

dengan perkembangan anaknya, agar anak dapat mempersepsikan pengasuhan 

yang diberikan kepadanya dengan baik sehingga dapat memotivasi belajarnya”. 

Selanjutnya, Hurlock (dalam Mayasari, 2010:103), mengungkapkan bahwa 

interaksi-interaksi di dalam keluarga akan berlangsung secara tidak wajar jika 

sikap orangtua tidak dipersepsikan tidak baik oleh anaknya, hubungan orangtua 

dan anaknya sangat dipengaruhi oleh persepsi siswa terhadap pengasuhan yang 

dialaminya, serta interpretasinya terhadap motivasi siswa dalam belajar.  
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Artinya pengasuhan orangtua terhadap siswa akan dapat mempengaruhi 

bagaimana cara pandang, penilaian siswa terhadap orangtua, dan dapat 

mempengaruhi motivasi belajar siswa. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 8 Oktober 2011 

kenyataan di lapangan bahwa motivasi belajar siswa di sekolah bervariasi, 

siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi menampakkan tingkah laku 

antara lain: datang ke sekolah tepat waktu, tidak cepat puas dengan prestasi 

yang telah dicapainya, menyukai setiap mata pelajaran yang diberikan oleh 

guru di sekolah. Sebaliknya, ada siswa yang kurang memiliki motivasi dalam 

belajar muncul tingkah laku seperti: tidak memiliki tanggung jawab dalam 

belajar, tidak tekun dalam belajar, dan tidak memiliki semangat dalam proses 

belajar di sekolah. 

Selain observasi yang telah diungkapkan di atas, peneliti juga melakukan 

wawancara dengan lima orang siswa di SMP Negeri 1 Sutera Kabupaten 

Pesisir Selatan, pada tanggal 4 April 2012 hal ini terungkap dari pengakuan 

siswa bahwa mereka kurang mendapatkan perhatian dari orangtuanya, seperti: 

orangtua tidak menanyakan keberadaan siswa di sekolah, membiarkan apa 

yang dilakukan tanpa menanyakan kemajuan belajar siswa, tidak membantu 

dalam mengatasi permasalahan yang sedang dihadapi siswa dalam belajar, 

kurang memberikan penguatan dalam belajar, sehingga siswa menjadi pemalas 

dan bertingkah laku sesukanya. 

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara pada tanggal 10 Oktober 

2011 dengan dua orang guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dan guru mata 
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pelajaran Bahasa Inggris di SMP Negeri 1 Sutera Kabupaten Pesisir Selatan, 

diperoleh bahwa motivasi siswa dalam belajar masih belum memuaskan, dan 

gejala yang terlihat dari siswa antara lain: 

1. Siswa tidak memiliki semangat yang kuat dalam belajar, seperti: 

mengabaikan tugas yang diberikan oleh guru, sering keluar masuk kelas dan 

tidak tekun dalam mengerjakan pekerjaan rumah/PR yang diberikan oleh 

guru di Sekolah. 

2. Siswa tidak menunjukkan motivasi yang kuat dalam belajar, seperti: sering 

tidak buat pekerjaan rumah, sering berbicara dengan teman di kelas waktu 

jam pelajaran berlangsung. 

Kemudian dari hasil wawancara dengan satu orang guru Bimbingan dan 

Konseling (BK) di SMP Negeri 1 Sutera Kabupaten Pesisir Selatan pada 

tanggal 11 Oktober 2011, terungkap kurangnya motivasi siswa dalam belajar 

karena kesibukan orangtua dalam bekerja dari pagi sampai sore yang mana 

pekerjaan orangtua siswa adalah petani dan nelayan, sehingga orangtua kurang 

memberikan dorongan dan bimbingan di rumah untuk memotivasi siswa dalam 

belajar. Hal ini membuat sebagian siswa kurang memiliki motivasi dalam 

belajar. Dari fenomena di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang: “Hubungan Antara Pengasuhan Orangtua Dengan Motivasi 

Belajar Siswa (Penelitian Terhadap Siswa SMP Negeri 1 Sutera 

Kabupaten Pesisir Selatan)”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka identifikasi masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Siswa tidak menunjukkan motivasi yang kuat dalam proses belajar di 

sekolah. 

2. Orangtua tidak melengkapi fasilitas dan sarana belajar siswa di rumah. 

3. Orangtua kurang memberikan bimbingan dalam kegiatan belajar siswa di 

rumah. 

4. Orangtua tidak menanyakan kegiatan yang dilakukan siswa di sekolah  

5. Orangtua sibuk dengan kegiatannya sendiri di rumah tanpa menanyakan 

kemajuan siswa di sekolah 

 

C. Batasan Masalah 

Banyak penyimpangan tingkah laku siswa di sekolah. Salah satu 

penyebabnya adalah pengasuhan orangtua terhadap siswa. Berdasarkan 

identifikasi di atas, maka penelitian ini dibatasi pada aspek-aspek berikut: 

1. Motivasi belajar siswa SMP Negeri 1 Sutera Kabupaten Pesisir Selatan. 

2. Pengasuhan orangtua terhadap siswa SMP Negeri 1 Sutera Kabupaten 

Pesisir Selatan. 

3. Hubungan antara pengasuhan orangtua dengan motivasi belajar siswa di 

SMP Negeri 1 Sutera Kabupaten Pesisir Selatan. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan, maka dirumuskan 

masalah pada penelitian ini adalah: 

1.  Bagaimana tingkat motivasi belajar siswa SMP Negeri 1 Sutera Kabupaten 

Pesisir Selatan. 

2. Bagaimana pengasuhan orangtua terhadap siswa SMP Negeri 1 Sutera 

Kabupaten Pesisir Selatan. 

3. Apakah terdapat hubungan antara pengasuhan orangtua dengan motivasi 

belajar siswa di SMP Negeri 1 Sutera Kabupaten Pesisir Selatan. 

 

E. Asumsi 

Penelitian ini dilandasi asumsi sebagai berikut: 

1. Setiap orangtua siswa memiliki pengasuhan yang bervariasi. 

2. Setiap siswa mempunyai motivasi yang berbeda-beda 

3. Motivasi siswa dalam belajar dapat ditingkatkan. 

 

F. Pertanyaan Penelitian 

Sesuai dengan ruang lingkup penelitian yang telah dikemukakan di atas, 

maka pertanyaan penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana tingkat motivasi belajar siswa SMP Negeri 1 Sutera Kabupaten 

Pesisir Selatan? 

2. Bagaimana kualitas pengasuhan orangtua terhadap siswa SMP Negeri 1 

Sutera Kabupaten Pesisir Selatan? 
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3. Apakah terdapat hubungan antara pengasuhan orangtua dengan motivasi 

belajar siswa di SMP Negeri 1 Sutera Kabupaten Pesisir Selatan? 

 

G. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pertanyaan penelitian, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk: 

1. Mendeskripsikan motivasi belajar siswa SMP Negeri 1 Sutera Kabupaten 

Pesisir Selatan. 

2. Mendeskripsikan pengasuhan orangtua terhadap siswa SMP Negeri 1 Sutera 

Kabupaten Pesisir Selatan. 

3. Mendeskripsikan hubungan antara pengasuhan orangtua dengan motivasi 

belajar siswa di SMP Negeri 1 Sutera Kabupaten Pesisir Selatan. 

 

H. Hipotesis 

Hipotesis pada penelitian ini adalah “terdapat hubungan yang signifikan 

antara pengasuhan orangtua dengan motivasi belajar siswa di SMP Negeri 1 

Sutera Kabupaten Pesisir Selatan”. 

 

I. Manfaat Penelitiaan 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Sebagai bahan masukan bagi guru mata pelajaran dan guru Bimbingan dan 

Konseling dalam mengevaluasi tindakan-tindakan yang dilakukan selama 

ini dalam memotivasi siswa dalam belajar. 
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2. Bagi siswa sebagai bahan untuk meningkatkan motivasinya dalam belajar 

dan untuk menunjang keberhasilannya dalam belajar, sehingga dapat 

dijadikan pedoman untuk masa yang akan datang 

3. Bagi peneliti berikutnya, sebagai bahan dan dasar pijakan dalam pembuatan 

skripsi. 

 

J. Definisi Operasional 

1. Motivasi belajar siswa 

Motivasi belajar siswa adalah keseluruhan daya penggerak di dalam dan 

di luar diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar yang menjamin 

kelangsungan dari kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh 

subjek belajar itu dapat tercapai. Sebagaimana yang dikemukakan oleh A.M, 

Sardiman (2011:83) ciri-ciri siswa yang memiliki motivasi dalam belajar antara 

lain: (a) Tekun mengadapi tugas, (b) keuletan menghadapi kesulitan, (c) 

Menunjukkan minat dalam belajar, (d) Tidak mudah melepaskan hal yang 

diyakini (keyakinan akan kemampuan dalam belajar). 

Motivasi belajar siswa yang dimaksud di dalam penelitian ini adalah 

ketekunan mengadapi tugas, keuletan dalam menghadapi kesulitan, 

menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah belajar, tidak mudah 

melepaskan hal yang diyakini (keyakinan akan kemampuan dalam belajar). 

2. Pengasuhan orangtua 

 Pengasuhan orangtua adalah tata sikap dan perilaku orangtua dalam 

membina kelangsungan hidup anaknya, pertumbuhan, dan perkembangannya; 




